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INTISARI 
 
Tidak sedikit perusahaan jasa asuransi jiwa yang mengalami kerugian dikarenakan tidak mampu 
membayar santunan kepada tertanggung. Keadaan seperti ini dapat diantisipasi jika perusahaan jasa 
asuransi jiwa memiliki dana cadangan premi yang telah dipersiapkan dan diperhitungkan secara tepat. 
Dana cadangan premi merupakan kewajiban perusahaan jasa asuransi jiwa yang sangat penting sebagai 
syarat berdirinya perusahaan jasa asuransi jiwa. Salah satu perhitungan cadangan premi adalah 
cadangan retrospektif, dimana perhitungan cadangan didasarkan jumlah total pendapatan pada waktu 
yang lalu sampai saat dilakukan perhitungan cadangan, dikurangi jumlah pengeluaran yang lalu untuk 
tiap pemegang polis. Metode Fackler merupakan salah satu perhitungan cadangan retrospektif. Cara 
kerja metode Fackler dimulai dengan menentukan nilai tunai anuitas menggunakan tingkat suku bunga 
yang telah diasumsikan, kemudian menghitung premi bersih tunggal dan  premi bersih tahunan, 
dilanjutkan dengan menghitung cadangan akhir tahun ke t. Perhitungan cadangan premi menggunakan 
metode Fackler sangat berpengaruh pada premi bersih  tahunannya. Semakin kecil nilai premi bersih 
tahunan maka semakin kecil pula nilai cadangan yang diperoleh. Nilai cadangan premi menggunakan 
metode Fackler untuk simulasi tingkat suku bunga 2% sampai 9%, dengan Tabel mortalita Commisioners 
Standard Ordinary (CSO) 1958 lebih besar dibandingkan dengan Tabel Mortalita Indonesia (TMI) 1999. 
 
Kata Kunci : Premi, cadangan premi, metode Fackler. 
 
PENDAHULUAN 
     Seiring dengan perkembangan zaman ke arah globalisasi, manusia selalu berusaha untuk 
mendapatkan keamanan untuk dirinya sendiri dan orang-orang yang bergantung padanya. Tetapi pada 
kenyataannya keamanan keuangan tidak bisa dijamin secara pasti, karena sebagian disebabkan oleh 
masalah atau resiko-resiko yang sangat umum seperti kematian, kecelakaan, cacat dan sakit yang tentu 
tidak diinginkan oleh siapapun juga. Resiko-resiko tersebut selalu datang dengan tiba-tiba tanpa 
seorangpun yang tahu dimana, karena apa dan kapan akan terjadi. Untuk mengatasi masalah tersebut, 
asuransi jiwa menjadi salah satu perlindungan yang cukup bermanfaat. Asuransi jiwa merupakan salah 
satu perlindungan asuransi yang dikembangkan untuk pemecahan praktis, bertujuan untuk 
menanggung resiko-resiko orang terhadap kerugian finansial tak terduga yang disebabkan oleh 
kematian, kecelakaan atau mengalami cacat tetap. Asuransi jiwa digolongkan menjadi beberapa jenis 
yaitu asuransi jiwa Seumur Hidup, asuransi jiwa Berjangka dan asuransi jiwa Dwi Guna [1]. 
Perusahan jasa asuransi mulai mengeluarkan produk-produk baru salah satu diantaranya produk 
asuransi jiwa yang diberi nama Endowment/Dwi Guna. Asuransi jiwa Dwi Guna adalah asuransi yang 
memberikan sejumlah manfaat tertentu baik ketika tertanggung (pemegang polis) masih hidup hingga 
akhir masa asuransi maupun meninggal selama masa asuransi tersebut. Produk ini sangat cocok untuk 
mereka yang memiliki rencana investasi. Produk asuransi jiwa Dwi Guna ini merupakan gabungan 
antara investasi dan proteksi serta tabungan, dimana uang tertanggung dibayarkan pada saat polis jatuh 
tempo atau pada saat tertanggung mengalami resiko seperti kematian pada waktu tak terduga [1]. 
     Tidak sedikit perusahaan jasa asuransi jiwa yang mengalami kerugian dikarenakan tidak mampu 
membayar santunan kepada tertanggung. Hal ini disebabkan ketika jumlah klaim yang diajukan oleh 
tertanggung harus dibayar melebihi jumlah klaim yang diprediksi sebelumnya. Keadaan seperti ini
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dapat diantisipasi jika perusahaan jasa asuransi jiwa memiliki dana cadangan yang telah dipersiapkan 
dan diperhitungkan secara tepat. Meski demikian penentuan dana cadangan tidaklah mudah, untuk 
mengetahui cadangan bersih setiap tahunnya terlebih dahulu harus memperhitungkan premi bersih 
setiap tahun yang belum dijumlahkan dengan premi kotor (biaya operasional). Penentuan nilai 
cadangan premi dibagi menjadi dua jenis yaitu cadangan retrospektif dan cadangan prospekif. 
Cadangan retrospektif adalah perhitungan cadangan dengan berdasarkan jumlah total pendapatan pada 
waktu yang lalu sampai saat dilakukan perhitungan cadangan, dikurangi dengan jumlah pengeluaran 
diwaktu yang lalu untuk tiap pemegang polis. Sedangkan cadangan prospektif adalah perhitungan 
cadangan dengan berdasarkan nilai sekarang dari semua pengeluaran pada waktu yang akan datang 
dikurangi dengan nilai sekarang total pendapatan pada waktu yang akan datang untuk tiap pemegang 
polis [2]. 
     Pada penelitian ini perhitungan cadangan premi asuransi jiwa Dwi Guna difokuskan dengan 
menggunakan metode Fackler. Metode Fackler merupakan turunan dari jenis cadangan retrospektif. 
Perhitungan menggunakan metode Fackler ini digunakan untuk memperhitungkan cadangan premi 
bersih yang belum dijumlahkan dengan biaya operasional lainnya. Metode ini sangat diperlukan untuk 
menghitung cadangan premi bersih beberapa tahun kedepan secara berurutan. Metode ini digunakan 
untuk mengetahui jumlah bersih yang dipertanggungkan perusahaan pada tahun polis [3]. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji metode Fackler dalam menentukan nilai cadangan asuransi 
jiwa Dwi Guna. Batasan umur tertanggung dalam penelitian ini yaitu maksimal 60 tahun dan 
mengabaikan adanya klaim sebelum jatuh tempo. Suku bunga yang digunakan diasumsikan konstan 
yaitu sebesar 2% sampai 9%. Perhitungan dan penjelasan cadangan retrospektif asuransi jiwa ini 
difokuskan pada premi bersih tunggal dan tahunan produk asuransi jiwa Dwi Guna. 
Hal yang paling mendasar untuk dapat menentukan nilai cadangan premi dengan menggunakan 
metode Fackler yaitu mengetahui usia pemegang polis (tertanggung) x tahun dan n jangka waktu 
pembayaran. Kemudian mengetahui peluang hidup dan peluang meninggal seseorang yang disajikan 
dalam tabel mortalita. Selanjutnya diasumsikan  tingkat suku bunga, besar santunan dan tabel 
mortalita yang digunakan (karena ada beberapa jenis tabel mortalita). Hitung nilai-nilai simbol 
komutasi dari data tabel mortalita dan suku bunga yang digunakan. Setelah nilai-nilai simbol komutasi 
tersebut diperoleh, maka dapat dihitung anuitas hidup berjangka, premi bersih tunggal dan premi 
bersih tahunan produk asuransi jiwa Dwi Guna. Selanjutnya premi bersih tahunan asuransi jiwa Dwi 
Guna dijumlahkan dengan cadangan akhir tahun sebelumnya. Hasil penjumlahan premi tersebut 
dikalikan dengan besar premi beserta bunganya, kemudian dikurangi dengan biaya asuransi 
berdasarkan jumlah bersih yang telah dikalikan dengan santunan untuk jangka waktu t tahun. Dengan 
demikian diperoleh nilai cadangan premi bersih setiap tahunnya secara berurutan. 
 
METODE FACKLER 
     Rumus pada metode Fackler pertama kali diperkenalkan oleh aktuaris Amerika yaitu David Parks 
Fackler. Rumus ini merupakan turunan dari rumus umum cadangan retrospektif, maka jelas metode 
Fackler adalah metode untuk menghitung nilai cadangan retrospektif. Untuk itu terlebih dahulu harus 
mengetahui rumus umum cadangan retrospektif agar mendapatkan rumus umum metode Fackler. 
Berdasarkan cadangan retrospektif, yang dimaksud dengan cadangan akhir adalah nilai premi yang 
lalu telah dibayarkan dibungakan, dikurangi dengan nilai santunan yang lalu yang dibungakan. Secara 
matematis dapat dituliskan rumus umum cadangan retrospektif dengan santunan Rp 1,- yaitu [3]: 
.t t x t xV P u k            (1) 
dimana: 
t V  = cadangan premi pada akhir tahun ke t 
 P = premi bersih tahunan 
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t xu  = besar dana tonti yaitu nilai premi beserta bunganya dimulai dari x tahun hingga t tahun 
sebelumnya sejak polis dikeluarkan 
t xk   
= premi bersih tunggal atau biaya asuransi dalam arti teknis beserta bunganya dimulai dari x 
tahun sampai dengan t tahun.  
     Premi adalah angsuran (suatu rangkaian pembayaran) yang wajib dibayarkan oleh tertanggung ke 
perusahaan asuransi, yang nantinya akan dikembalikan secara berkala sesuai polis yang dipilih. Dari 
rumus umum cadangan retrospektif akhir tahun ke t pada Persamaan (1), misalkan suatu asuransi 
dengan santunan Rp 1,- dengan premi bersih tahunan yang dinotasikan dengan P dalam satuan rupiah. 
Kemudian xd  menyatakan jumlah orang yang meninggal pada usia x tahun. Sedangkan xl  
menyatakan jumlah orang yang hidup pada usia x tahun dan 1xl   adalah jumlah orang yang hidup 
diusia x+1  tahun, sehingga cadangan akhir tahun pertama yang dinotasikan dengan 1V yaitu [3]: 
1
1
( . (1 ) )x x
x
l P i d
V
l 
 
                                                     (2) 
dengan (1 )i  merupakan faktor diskonto untuk menentukan nilai tunai pembayaran (v) dan i adalah 
tingkat suku bunga. Secara matematis dapat ditulis yaitu [2]: 
11 ( 1)
( 1)
v v i
i
   

                                             (3) 
     Premi bersih tahunan (P)  pada Persamaan (1) dan (2) dapat ditentukan dengan terlebih dahulu  
melakukan perhitungan premi bersih tunggal [4]. Premi bersih tunggal adalah pembayaran premi 
asuransi yang dilakukan pada waktu kontrak asuransi disetujui dan selanjutnya tidak ada pembayaran 
lagi. Premi bersih tahunan adalah premi yan dibayarkan oleh tertanggung kepada penanggung tiap 
tahun tanpa memperhatikan faktor biaya [5]. Pada pembahasan ini asuransi yang digunakan yaitu 
asuransi jiwa Dwi Guna, maka perhitungan premi juga menggunakan premi bersih tunggal dan 
tahunan asuransi jiwa Dwi Guna. Sebelum masuk pada rumus premi bersih tunggal asuransi jiwa Dwi 
Guna, perlu diketahui bahwa dalam dunia aktuaris sering digunakan simbol-simbol komutasi. Simbol 
komutasi tersebut bertujuan untuk penyederhanaan rumus atau mempermudah perhitungan. Simbol-
simbol tersebut diantaranya xM , xC , xD , xN  [6]. dengan: 
1.xx xC v d
  
1 2 ...x x x x wM C C C C       sehingga 1 2 ...x n x n x n x n wM C C C C          
.xx xD v l  sehingga .
x n
x n x nD v l

   
1x x x wN D D D     sehingga 1 2 ...x n x n x n x n wN D D D D            
Indeks w  menyatakan usia tertinggi pada tabel mortalita. 
     Setelah mengetahui simbol-simbol komutasi tersebut, maka dapat dihitung premi bersih tunggal 
asuransi jiwa Dwi Guna. Rumus premi bersih tunggal asuransi jiwa Dwi Guna yang dinotasikan 
dengan 
:x n
A  yaitu sebagai berikut [2]: 
:x n
x x n x n
x
A
M M D
D
             (4) 
     Selanjutnya dapat dihitung anuitas hidup berjangka awal dengan jangka waku n tahun. Anuitas 
hidup berjangka adalah anuitas hidup yang pembayarannya dilakukan pada suatu jangka waktu 
tertentu [2]. Rumus anuitas hidup berjangka awal dengan jangka waktu n tahun yang dinotasikan 
dengan
:x n
a  dapat ditulis sebagai berikut [2]: 
:
x x n
x n
x
N N
a
D
                                                                           (5)
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     Kemudian setelah diperoleh perhitungan premi bersih tunggal asuransi jiwa Dwi Guna dan anuitas 
hidup berjangka, maka dapat dihitung premi bersih tahunan asuransi jiwa Dwi Guna. Premi tahunan 
asuransi jiwa berjangka bagi seseorang berusia x tahun dengan jangka pertanggungan n tahun yang 
dinotasikan dengan 
:x n
P  dapat dinyatakan sebagai [7]: 
:
:
:
x n
x n
x n
A
P
a
                               (6)       
dimana: 
:x n
A  = Premi bersih tunggal asuransi jiwa Dwi Guna bagi seseorang  berusia x tahun dengan jangka  
waktu pertanggungan n tahun 
:x n
a = Anuitas hidup berjangka awal untuk seseorang berusia x tahun dengan jangka waktu 
pertanggungan n tahun 
     Premi bersih tahunan pada Persamaan (6) tersebutlah yang digunakan dalam perhitungan dan 
penjabaran cadangan yaitu tergantung pada produk yang diambil. Selanjutnya ditunjukkan 
pembentukan cadangan retrospektif ke rumus penentuan cadangan premi menggunakan metode 
Fackler. Dari penjabaran cadangan akhir tahun pertama pada Persamaan (2) yang diperoleh dari 
cadangan retrospektif, secara umum diperoleh cadangan pada akhir tahun ke t yaitu [3]: 
1. 1 1 1( . )(1 )x t t x t x t
t
x t
l V l P i d
V
l
      

  
                            (7) 
Pada penelitian ini produk asuransi jiwa yang dibahas adalah asuransi jiwa Dwi Guna, sehingga nilai 
premi bersih tahunan yang digunakan adalah 
:x n
P . Maka persamaan (7) dapat ditulis menjadi: 
1. 1 1 1:
( . )(1 )x t t x t x tx n
t
x t
l V l P i d
V
l
      

  
        (8) 
     Berdasarkan asumsi dari metode Fackler yaitu nilai cadangan akhir yang ditentukan adalah 
cadangan akhir tahun berikutnya. Dengan kata lain nilai cadangan yang dicari adalah tahun ke 1t  . 
Selanjutnya Persamaan (8) yang berlaku pada kondisi akhir tahun ke t, digunakan untuk kondisi 
cadangan akhir tahun ke 1t  , sehingga diperoleh sebagai berikut: 
( 1) 1 ( 1) 1 ( 1) 1 ( 1) 1:
1
( 1)
( . . )(1 )x t t x t x tx n
t
x t
l V l P i d
V
l
          

 
  
  
:
1
( . . )(1 )x t t x t x tx n
x t
l V l P i d
l
  
 
  
                 (9) 
Substitusikan definisi faktor diskonto pada Persamaan (3) ke Persamaan (9), maka diperoleh: 
1
:
1
1 1
.( )x t t x n x t
t
x t x t
l V P v d
V
l l

 

   

   
11 1
:
1 1
1 1
.( )
( . ) ( . )
x t x t
x t t x n x t
x t x t
x t x t
l V P v dv v
l lv v
   
 
   
   

     
1 1
:
1 1
1 1
. . ( )x t x tx t t x n x t
x t x t
x t x t
v v l V P v v d
v l v l
   
 
   
   

              (10) 
Dengan mensubstitusikan 
x t
x t x tD v l

   
dan 
1x t
x t x tC v d
 
   ke Persamaan (10) sehingga diperoleh: 
:
1
1 1
( )x t t x n x t
t
x t x t
D V P C
V
D D
 

   

   
:
1 1
( )x t x tt x n
x t x t
D C
V P
D D
 
   
              (11)
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Substitusikan 
1
x t
x t
x t
D
u
D


 
  dan 
1
x t
x t
x t
C
k
D


 
  ke Persamaan (11) maka menjadi: 
1 :
.( )t x t t x tx nV u V P k       
:
( ).t x t x tx nV P u k              (12)     
     Dengan demikian untuk cadangan akhir tahun ke 1t   diperoleh hasil seperti pada Persamaan (12) 
yang merupakan rumusan umum metode Fackler, dengan menggunakan produk asuransi jiwa Dwi 
Guna. Manfaat penggunaan metode Fackler yaitu sangat berguna untuk menyusun suatu tabel nilai 
cadangan yang mengharuskan menghitung cadangan premi untuk beberapa tahunan secara berurutan. 
Dengan adanya metode Fackler maka perhitungan cadangan retrospektif akan terlihat lebih jelas. 
Metode ini biasanya digunakan untuk mengetahui cadangan bersih setelah pembayaran premi, karena 
perhitungannya melihat mundur dalam waktu polis untuk melihat apa yang terjadi. Dalam perhitungan 
metode Fackler membutuhkan cadangan dari tahun sebelumnya atau tahun pertama, maka dengan 
menggunakan metode ini dapat terlihat cadangan bersih setiap tahun dari tahun pertama yang 
diperoleh oleh perusahaan [3]. 
 
APLIKASI NUMERIK 
     Pada aplikasi numerik ini diberikan contoh kasus perhitungan tertanggung perorangan dengan dua 
masalah yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk dapat membandingkan berbagai faktor yang 
diasumsikan oleh pihak perusahaan, hasil perhitungan yang diperoleh disajikan melalui Tabel 1 dan 
Tabel 2. Proses penyelesaian perhitungan dibantu dengan menggunakan program Microsoft Excel. 
     Pada contoh kasus disajikan asumsi-asumsi sebagai berikut, usia tertangung (x) 25 tahun sampai 56 
tahun, besar santunan yaitu Rp 10.000.000,- (S = 10.000.000,-). Selanjutnya dihitung nilai cadangan 
akhir tahun kelima menggunakan metode Fackler untuk produk asuransi jiwa Dwi Guna dengan: 
1. Tingkat suku bunga 2% sampai 9% dengan tabel mortalita TMI 1999. 
2. Tingkat suku bunga 2% sampai 9% dengan tabel mortalita CSO 1958. 
     Hal yang paling mendasar untuk menyelesaikan masalah tersebut yaitu dihitung nilai tunai 
pembayaran pertama (v), nilai xD , x nD  , nilai xN , x nN  , xM , x nM   dan xC , x nC   (dihitung dalam bentuk 
tabel dengan menggunakan program Microsoft Excel). Setelah diperoleh hasil dari nilai-nilai tersebut, 
maka dapat dihitung nilai tunai anuitas hidup berjangka 
:
( ),
x n
a  nilai premi bersih tunggal asuransi 
jiwa Dwi Guna 
:
( )
x n
A  dan nilai premi bersih tahunan asuransi jiwa Dwi Guna 
:
( ),
x n
P  serta nilai 
cadangan akhir menggunakan metode Fackler (
1t V ) dari premi bersih tahunan yang telah diperoleh. 
Selanjutnya diperoleh hasil akhir pada masalah 1, yaitu tingkat suku bunga 2% sampai 9% dengan 
tabel mortalita TMI 1999 yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Perbandingan Hasil Perhitungan Menggunakan 
Tabel Mortalita Indonesia 1999 
Rumus 
Tingkat Suku Bunga 
2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 
:x n
a  22,7826 20,0996 17,8805 16,0319 14,4810 13,1708 12.0564 11.1022 
:x n
A  0,5533 0,4146 0,3123 0,2366 0,1803 0,1384 0.1069 0.0833 
:x n
P ( Rp) 242.853,- 206.206,- 174.654,- 147.568,- 124.524,- 105.052,- 88.697,- 75.034,- 
5V ( Rp) 1.223.221,- 1.059.967,- 913.852,- 784.165,- 670.080,- 570.464,- 484.089,- 409.665,- 
     Selanjutnya dari contoh kasus diatas dengan cara yang sama, dihitung nilai cadangan akhir tahun 
kelima menggunakan metode Fackler untuk produk asuransi jiwa Dwi Guna pada masalah 2, yaitu 
dengan tingkat suku bunga 2% sampai 9% dan menggunakan tabel mortalita CSO 1958. 
 
120  I. MASHITAH, N. SATYAHADEWI, M. N.  MARA 
 
 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Perhitungan Menggunakan 
Tabel Mortalita CSO 1958 
Rumus 
Tingkat Suku Bunga 
2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 
:x n
a  22,4814 19,8533 17,6777 15,8638 14,3413 13,0529 11,9567 11,0173 
:x n
A  0,5592 0,4217 0,3201 0,2446 0,1883 0,1461 0,1143 0,0903 
:x n
P ( Rp) 248.733,- 212.432,- 181.068,- 154.175,- 131.299,- 111.906,- 95.611,- 81.973,- 
5V ( Rp) 1.223.927,- 1.062.273,- 917.599,- 789.247,- 676.342,- 577.638,- 492.043,- 418.229,- 
     Dari Tabel 1 dan 2 di atas dapat disimpulkan bahwa semakin kecil tingkat suku bunga maka nilai 
premi bersih tahunan asuransi jiwa Dwi Guna semakin besar. Semakin besar nilai premi bersih 
tahunan yang diperoleh maka nilai cadangan premi menggunakan metode Fackler semakin meningkat. 
Jika dilihat dari Tabel 1 dan 2 di atas perbandingan hasil akhir dari masing-masing perhitungan 
menggunakan metode Fackler, dapat disimpulkan bahwa dengan tabel mortalita CSO 1958  
menghasilkan nilai cadangan akhir yang lebih besar dibandingkan TMI 1999. 
 
PENUTUP  
   Berdasarkan hasil pembahasan dan contoh aplikasi, dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya nilai 
premi bersih sangat tergantung kepada tingkat suku bunga. Semakin besar tingkat suku bunga maka 
nilai premi bersih tahunan asuransi jiwa Dwi Guna semakin kecil. Penentuan nilai cadangan premi 
asuransi jiwa Dwi Guna menggunakan metode Fackler sangat berpengaruh pada nilai premi bersih 
tahunannya. Karena nilai cadangan premi diambil atau disisihkan dari pembayaran premi pemegang 
polis (tertanggung). Semakin kecil nilai premi bersih tahunan semakin kecil pula nilai cadangan 
tersebut. Dalam penentuan cadangan premi dapat menggunakan dua tabel mortalita yaitu CSO dan 
TMI.  Dari pembahasan contoh kasus dengan menggunakan metode Fackler disimpulkan bahwa tabel 
mortalita CSO 1958 menghasilkan nilai cadangan akhir yang lebih besar dibandingkan dengan tabel 
mortalita TMI 1999. Metode Fackler sangat diperlukan perusahaan untuk mengetahui standar atau 
minimal cadangan premi beberapa tahun secara berurutan yang diperoleh perusahaan dan nantinya 
akan dikembalikan kepada pemegang polis dalam bentuk santunan. 
   Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan produk-produk asuransi jiwa yang lain. 
Sebaiknya tabel mortalita yang digunakan yaitu tabel mortalita tahun yang terbaru atau terupdate. 
Untuk saat ini tabel mortalita di Indonesia yang terakhir adalah TMI 1999. 
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